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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dunia animasi komputer saat ini sudah sangatlah pesat.
Perkembangan ini dibarengi dengan hadimya sejumlah perangkat lunak yang
cukup banyak untuk mendukungnyagseperti misalnya Macromedia Flash, GIF

Animation, Copel Ve, piranti lunak pengusung
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hagai server bisa memenuhi ruangan ke ja dari sebuah studio animasi,

PRSI ny diiberalkan otok dani. komputer: FTGEERESTIE S
memiliki banyak kelemahan, Proses evolusi otak dan ukuran peral

 tign dekade. Hingga kini semakin praktis dan mengeci

' yang makin maksimal [4].

Filin animasi dibangun dari gambar diam menjadi bergerak yang disusun

k straight ahead dan
gars menggambarkan sebuah
gerakan secara terus-mefierus tanpa terputus sehingga menciptakan gerak yang
kontinu. Sedang pose to pose adalah, seorang onimator seharusnyn menyadari
tentang apa dulu yang akan dikerjakan. akan dipilih pose terpenting dalam gerak
dalam sebuah seene atau adegan. Prinsipnya dibuat gambar-gambar utama sebagai
pose penting dalam gerak, sesuai dengan timimg nya yang selanjutnya dari
masing-masing gerakan tersebut dibuat gambar-gambar pengisi yang seringkali



dilakukan oleh para asisten animator. Banyak amimator mengakul, pose to pose
menawarkan kontrol gerak dan tempo gerak yang pasti [4]. Oleh sebab itu
pembuatan film pendek vang berjudul “Triviality” pada penelitian ini, terdupat
beberapa adegan vang harus dibuat menggunakan teknik pase fo pose, dimana
dalem adegan tersebut terdapat perubahan tempo gerakan obvek. Salah satu

il rumusan masalah, vaitu
“Bagaimana meneropakan teknik pose to pose pada pembuatan film pendek
animasi 2D “Triviality™ 7,



13 Batasan Masalah
Berdusarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, maka penulis
membatasi ruang lingkup pembahasan untuk memfokuskan pembahasan, yaitu -
|. Film animasi ini merupakan film pendek 2D dengan menggunakan
teknik prose fo pose.

2. Berdurasi 10 menit,

kualitas HD 720p 24

1.5 Manfant Penelitian

Beberapa manfaat vang diperoleh dari adanya penelitian ini antara lain:

|. Pembaca dapat memahami langkah-langkah membuat film animasi 2D,

2. Pembaca dapat memahami leknik pose to pose untuk dapat diterapkan
dalam pembuatan film animasi 20.



1.0 Metode Fenelltian

1.6.1 Metode Pengumpulan Data
. Metode Observasi
Observasi dilakukan dengan cara penulis melakukan pengamatan terhadap
film animasi 20 untuk referensi.

Pada tahap evaluasi menggunaksn metode pengujian dan pembahasan
teknik pose 10 pose yang dapat diterapkan pada film pendek animasi 2D
“Triviality”.



1.7 Sistematika Fenullsan

Agar penyajian loporan penelitian ini terstruktur dan mudah dimengerti,
maka dibuat sistematika penulisan berdasarkan pokok-pokok permasalshannya,
yaitu sebogai berikut.
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terdini dari latar belakang masalah, mrisan masalah, batasan masalah, maksud

B 111 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tertang hasil-dunpengujian film animasi 2D "Triviality"
dengan teknik pose fo pose sera '; - e v
BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran, dan daftar pustaka.
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